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Abstract--The ability to comprehend and apply informatioonfr a variety of electronically obtained formats

IS recognized as digital literacy, and it can result in a more comprehensive and global understanding of
world. Researchers employed descriptive qualitative research using the listening method, skl aradh
introspection method to describe how digitalization affected early childhood language development ar
cultural interests. There is a negative effect on language development on oral communication skills becaus
directly diminishes their social teractions, in spite of the results indicating an increase in language skills and
multilingual abilities and also changes in language patterns. Understanding about both local and glok
cultures, creating an appreciation for traditional cultures, and emgacreativity in ways that express culture
are all factors that influence cultural interest. However, because they are more interested in foreign cultur
native cultures are also at threat. Thus, in order to cultivate cultural interest in youngnchiggdesarchers
suggest that language development be balanced by utilizing the mother tongue in the family circumstance.
addition, it is an ancestral heritage that embodies traditions, values, and history.

Keywords: digital literacy; language; cultureearly childhood; Era 5.0

Abstrak--Literasi digital dijelaskan sebagai kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi de
berbagai format yang diperoleh melalui elektronik, yang dapat menghasilkan pengetahuan yang lebih luas
bersifat global. Bngan tujuan untuk mendeskripsikan dampak digitalisasi terhadap perkembangan bahasa c
minat budaya pada anak usia dini, maka peneliti menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan metc
simak, metode cakap, dan metode introspeksi. Hasil yangjukkam adalah adanya peningkatan
keterampilan berbahasa dan kemampuan multibahasa, perubahan pola berbahasa, namun terdapat da
negatif terhadap perkembangan bahasa terhadap kemampuan komunikasi lisan karena secara lang
mengurangi interaksi sosialereka. Adapun dampak terhadap minat budaya adalah dikenalnya budaya loke
dan global, peningkatan apresiasi terhadap budaya tradisional dan menguatnya kreativitas dal.
mengekspresikan budaya, namun juga terdapat ancaman terhadap budaya lokal kareriebimetekarik

pada budaya asing. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar perkembangan bahasa harus diimbangi de
menggunakan bahasa ibu di lingkungan keluarga sebagai cara menumbuhkan minat budaya pada anak
dini. Disamping itu juga merupakarawsan leluhur yang mencerminkan sejarah, nilai, dan tradisi.

Kata Kunci:literasi digital; bahasa; budaya; anak usia dini; Era 5.0

92


mailto:hidayatinail73@gmail.com

LINGUISTIKASEPTEMBER?25
p-ISSN: 0859613 elSSN26566419

https://ojs.unud.ac.id/index.php/linguistika/
DOI:https://doi.org/10.24843/ling.2025.v32.Bp01

Vol. 2 No.2

1. Pendahuluan

Pada masa saat ini perkembangan teknologi
informasi menjadi salah satu penyebab munculnya
era revtusi khususnya di Indonesia. Era revolusi
maupun era society perkembangannya tentu akan
membawa berbagai dampak dalam segala sendi
kehidupan di lingkungan masyarakat baik dari segi

ekonomi, sosial budaya bahkan pada lini
pendidikan. Dalam penelitiannya, B&r dan
Anggraeni menyatakan bahwa adanya

perkembangan yang semakin massif ini akhirnya
mampu memberikan sebuah dorongan bahkan
pengaruh besar dan itu mendominasi diseluruh
sektor dalam kehidupan masyarakat, apalagi pada
dunia pendidikan (Muhammad Firman ki#ear,

2017); (Harahap, 2019). Perkembangan pada
sektor pendidikan selalu berupaya untuk
menyesuaikan dengan perkembangan IT saat ini,

pemahaman mereka. Bahwa sarana media digital
mempermudah dalam menyampaikan materi baik
secara kontekstual, audio, dan visual secara
menarik bagi anak dalam perkembangannya
(Umam & Zaini, 2013); (Pratama Surya Bagus

Kusuma, 2023).

Anak dapat dikatakan menjadi bagian dari
lingkungannya, dimana hal ini menjadi faktor yang
mempengaruhi perkembangan sosialnya (lke Junita
Triwardhani, 2028 Mereka tidak bisa lepas dari
latar budaya sosial di mana mereka berada yang di
masa kini mereka termasuk sebagai generasi digital
natives yang disebut the native gadget, yang
artinya mereka lebih banyak menggunakan gadget
untuk beraktivitas dalam kehidannya dengan
munculnya lingkungan berbasis digital.
Penggunaan media sosial menanjak tajam seiring
era keterbukaan informasi. Dinyatakan Utomo

sebagai salah satu usaha dalam peningkatan mutu bahwa di era digital saat ini, kita mengalami

pendidikan dimana segala ilmu pengetahuan
berbasis digital dan modern dala rangka
menjalankan kebutuhan manusia seiring dengan
kemajuan zaman untuk meningkatkan kualitas dan
produktifitas pendidikan di Indonesia dalam
menghadapi perkembangan zaman yang mana
era society 5.0 menjadikan pola kehidupan
manusia menjadi sanggoraktis dan otomatis
Era Society 5.0 membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam dunia  pendidikan dan
perkembangan anak usia dini. Literasi digital
menjadi salah satu keterampilan utama yang perlu
dimiliki anak-anak sejakdini. Literasi digital
merupakan sebuah
dan o6digitald. Literasi
membaca serta menulis, sedangkan, digital
memiliki arti sebuah format bacaan dan tulisan
yang berada dalam sebuah komputer, lattzu
alat teknologi lainnya (Mala, 2022). Pemanfaatan
teknologi yang semakin canggih memberikan

informasi yang berkembang peshbahkan tidak
bisa terbendung yangjistilahkan sebagai ledakan
informasi(information explosio)) berbagai macam
informasi dapat kita akses diia lihat, oleh sebab

itu sanga diperlukanketerampilan untuk memilah
dan memilih informasi yang baik dan tidéaik,
informas manayang kitebutuhkan dan tidak kita
butuhkan khususnya bagi anak. Anak menjadi
bagian dari lingkungannya yang merupakaktda
yang mempengaruhi perkembangan sosial mereks
dengan latar budaya sosial di mana mereka berada
Pengaruh budaya pada perkembangan sosial ana
berhubungan dengan sosialisasinya dengan
lingkungan terdekat dan pengasuhandalam

t ur un a perkehbangan Bhleasaidanimmat budayaimereka. a

d i aBerawalkdaridinglsueghnuterdekatikkenmadiam
berkembang pada lingkungan rumah dan sekolah
kemampuan sosalisasi Bahasa dan budayat dapa
berkembang pada anak. Namun, pesatnya
perkembangan teknologi dengan segala
kecanggihannya yang telah mereka kenal dan

dampak besar terhadap perkembangan bahasa dangunakan akan membawa dampak positif maupun

minat budaya anak usia dini. Hal ini menjadikan
anak mendapatkan kualitas yang bagus dan
nyaman yang salah satunyakni era serba digital

yaitu pemanfaatan berbagai media digital sebagai
salah satu media untuk meningkatkan kognitif atau
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negatif dalam berbagai bidang yang mencakup
bidang ekonomi, sosial, dan budaya (Ahmad

Ridho, 2022). Beberapa dampak negatif dari
penggunaan media online bagi anak dan
lingkungannya adalah, 1) bullying, 2) modus
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kejahatan, 3) pornografi, 4) Provokasi dan 5) untuk memproleh data (Mahsun, 2006). Metode
Perubahan emosional karena saat ini pengguna simak memiliki beberapa teknik, di antaranya:
internet bisa mengakses banyak informasi secara teknik rekam dan catat. Peneliti juga menggunakan
bebas baik informasi yang negatif maupun yang metode cakap yaitu peneliti terlibat langsung dalam
positif (Hal I, 2008) ; ( percdkapan deagan ifddman fnarasumBen) rugtuk
2018); (Eprinita, 2019). Dalam beberapa penelitian mendapatkan data. Metode imanyak digunakan
yang disampaikan terkait dampak teknologi, maka dalam kajian linguistik untuk memahami variasi

yang menjadi pembeda dengan penelitian ini bahasa dalam berbagai konteks sosial (Sudaryanto
adalah lebih foksi pada dampak teknologi 1993). Metode cakap memiliki beberapa teknik, di
digitalisasi khususnya literasi digital terhadap antaranya: teknik dasar (pancing) dan teknik

perkembangan Bahasa dan minat budaya pada anaklanjutan cakap semuka. Setelah data terkumpul
usia dini. melalui metode pengumpulan data, data kemudian

Berdasarkan fenomena di atas, maka dalam
penelitian ini, peneliti bertujuan untuk menemukan
dampak literasi digital terhadaperkembangan
bahasa dan minat budaya pada anak usia dini di
Era Society 5.0, khususnya karena perkembangan
digitalisasi dari perkembangan dan perubahan
zaman yang terjadi dewasa ini.

2. MetodePenelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adaldh adalah metode kualitatif deskriptif
karena sesuai dengan tujuan dari penelitian ini
yaitu mendeskripsikan dampak literasi digital

dianalisis melalui langkalangkah berikut ini: 1.

transkripsi data, 2. mengidentifikasi data, 3.
klasifikasi data, 4. interpretasi makna, 5.
perumusan simpulan.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil.

Keterkaitan antara bahasa, budaya, dan

masyarakat terlihat jelas dalam berbagai aspek
kehidupan sehathari. Bahasa menjadi alat utama
dalam mentransmisikan budaya dari satu generasi
ke generasi berikutnya. Melalui bahasa, nilidai
budaya, normaorma sosial, darkearifan lokal

terhadap perkembangan bahasa dan minat budaya diwariskan dan dipelihara dalam masyarakat.
pada anak usia dini di Era Society 5.0, khususnya Dengan demikian, peran bahasa dalam membentuk
sebagai perkembangan digialsi dari identitas budaya tidak hanya penting dalam
perkembangan dan perubahan zaman. Kemudian konteks pelestarian warisan budaya, tetapi juga

metode yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah metode simak, karena data yang diambil
adalah percakapan yang dilakukan peneliti pada
anak usia dini di lingkungan Pagesangan Timur,
Mataram Timur, Kta Mataram yang diambil dari

proses pengamatan dan menyimak saat mereka 2024) di

bermain dan berinteraksi dalam lingkungannya.
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti

sendiri dengan menggunakan alat bantu berupa alat dalam

perekam, alat tulis, dan buku panduaneobasi.
Untuk mendapatkan data di lapangan, peneliti
menggunakan metode simak, metode cakap, dan
metode introspeksi.

Diberi nama metode simak karena cara
yang digunakan untuk memperoleh data dilakukan
dengan menyimak pengguna bahasa (informan)
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memiliki implikasi luas dalam berbagai aspek
kehidupan masyakat. Memahami dan menghargai
peran ini menjadi kunci dalam menghadapi
tantangan globalisasi sambil tetap mempertahankan
keunikan dan kekayaan budaya lo¢&utrisno,
era society 5.0 dengan terbiasa
menggunakan teknologi digitalisasi yang kemadia
pemerintah membuat sebuah langkah strategis
rangka percepatan dan  antisipasi
permasalahan anak yaitu yang disebut dengan
Gerakan literasi nasional (GLNRI K. P., 2020)
Dalam GLN, literasi digital menjadi salah satu

faktor penting dalam perkembgan bahasa dan

minat budaya anak usia dini di era Society 5.0.
Penggunaan teknologi digital, seperti aplikasi
pembelajaran, video edukatif, dan permainan
interaktif, dapat memberikan dampak positif
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maupun negatif terhadap perkembangan anak. Verbal anak
Observasi dileukan dengan mengamati arahak flz!]t‘
yang menggunakan teknologi digital dalam ber'bicar
kesehariannya dengan menjawab pertanyaan dalam a setelah
panduan observasi dan wawancara yang telah menggu
disusun. nakan

Tabel 1. Panduan Observasi g}gﬁ;‘?
No Aspekyang Komponen  Pertany Jawab : ¥
Diobservasi Aspek aan an Ketrampilan — Apakah  Ya
terkait Mendengarkan anak
lebih
Kompo
nen mudah
Aspek mgmaha
1 Perkembangar Kosa Kata Apakah Ya m:aregag
Bahasa anak ns P
menunju .
kkan !nformas
eninak i lisan?
gtan 9 2 Minat Budaya Pengenalan  Apakah Ya/Tid
; Budaya Lokal anak ak
jumlah .
kosa Ieblh_
Kata tertarik
setelah gllengen
menggu
n akagng budaya
media Iokall h
digital? fne;‘f] s
Struktur Apakah Ya/Tid es 9
Kalimat anak ak
mampu "‘?r!te”
digital?
menggu
nakan Pengenalan  Apakah Ya
struktur Budaya Asing anak_ _
kalimat menmilik
an i minat
Iyebir? terhadap
komplek ggﬂaya
s dalam mela?lui
berbicar
a2 penggun
Pelafalan Apakah Ya aa?_k .
enggun aplikasi
gan atau
media media
digital digital?
memban Pemilihan Jenis Video
tu anak Konten konten Kebera
dalam budaya gaman
memper apa yang
baiki paling
diminati
pelafala
n? anak
Interaksi Apakah Ya dalam
media
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digital? Pengaruh Apakah Ya
Ekspresi Apakah Ya Emosional anak
Kreatif anak menunju
lebih kkan
aktif perubah
dalam an emosi
kegiatan (misalny
budaya a lebih
seperti senang
menari, atau
bernyan lebih
yi, atau cemas)
mengga setelah
mbar mengaks
setdah es media
mengaks digital?
es media Table 2. Pedoman Wawancara
_ digital? No Objek Pertanyaan Jawaban
3  Dampak Interaksi Apakah  Tidak Wawancara _ Wawancara Wawancara
Sosial  dan Sosial: anak 1 Anak Apa jenis video,1. Aplikasi yang
Emosional lebih aplikasi,  atau disukai
banyak game yang palinc  Youtube
berintera kamu sukai? (62,99%), dan
ksi TikTok
dengan (37,01%).
teman 2. Video Game
sebaya yang disukai:
setelah Minecraft
menggu (15,84%),
nakqn Mobile
medla Legends
digital? (38,73%),
Kemandirian  Apakah Ya Among Us
Belajar anak (,80%), Free
menunju Fire (28,34%)
!<k_a_n _ I dan game
inisiatif Roblox  yang
dalam sangat disuka
mencari (11,29%)
informas Apakah  kamu Ya
I atau belajar katekata
belajar baru dari media
sendlrll digital?
melalui Apakah  kamu Tidak/Ya,
media tertarik mengena Budaya
digital? _ budaya lain dari Berperang dar
Kontrol Waktu Seberap Lebih media  digital? Wayang
a lama dari 2 Jika iya, budays
anak jam apa yang paling
menggu menarik?
nakan Apakah  kamu Media Digital,
medla lebih suka belajai karena  banyak
digital dengan buku atai versi, bisa sambi
dalam dengan  medic bermain, banyak
sehari? digital? pilihan  video
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Mengapa? beljar, tidak

capek bace
tulisan tapi bisa
dengar juga di
gadget/hape
Pedoman ini dapat digunakan oleh peneliti untuk
memahami serta mengoptimalkan penggunaan
literasi digital dalam mendukung perkembangan
bahasa dan minat budaya anak usia dini di era

Sociay 5.0.

3.2. Pembahasan

Secara umum pencanangan gerakan literasi
sekolah merupakan hasil refleksi terhadap evaluasi
pencapaian melek literasi ratata penduduk
Indonesia yang dilakukan dengan tes PISA ternyata
masih belum sesuai dengan yang diharapkasilH
ratarata tes membaca siswa Indonesia masih
masuk dalam kategori rendah jika dibandingkan
dengan negara peserta Asean. Hal itu dapat dilihat
dari hasil uji Programe International Student
Assessment (PISA) yang dilakukan tiga tahun
sekali.

Gerakan liteasi merupakan tahap
pengembangan pola pikir dan tuntutan keperluan
perkembangan zaman. dalam perubahan era
globalisai perlu dorongan untuk mengikuti budaya

pesat menyebabkanpeningkatan penggunaan
teknologi digital pada anak usia dini. Kemudian hal
lainnya adalah terjadinya pandemi di tahun 2019
yang juga menyebabkan sistem pembelajaran
menjadi jarak jauh membutuhkan alat bantu
melalui teknologi digital, teknologi informasiad
komunikasi pada khususnya, sehingga
berlandaskan data dari Badan Pusat Statistik (BPS)
oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia, internet user di Indonesia tahun 2019
2020 mengalami kenaikan 25,5 juta dari tahun
2018 menjadi 73,7 persen dapenduduk atau
setara 196,7 juta dari penduduk di Indonesia yaitu
266,9 juta. Faktor penyebab terjadinya peningkatan
tersebut ialah perubahan digital semakin masif
dikarenakan pembelajaran daring dan kebijakan
bekerja, belajar, dan beribadah dari rumah rkare
Covid-19 (APPJI, 2020) sehingga pengguna
teknologi digital sebagai sarana informasi dan
komunikasi semakin tinggi(Desi Nur Safitri,
2021)

UNESCO Institute for StatisticUNESCO,

2019) menyatakan bahwa literasi meliputi
kemampuan praktik dan jalinarsosial yang
berkaitan dengan pengetahuan, bahasa, dar

budaya. Setidaknya ada enam literasi dasar yaitu

bangsa, mempersiapkan generasi penerus bangsa’"teraSi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains,
serta memenuhi tuntutan zaman. berbagai bentuk literasi digital, literasi finansial, dan literasi budaya
kegigan  pendidikan  dilaksanakan  untuk dan kewargaan. Penguasaan literasi jugas
mempersiapkan kondisi bagi generasi bangsa yang sasarannya bukan hanya bagi siswa di lembaga
berdaya saing di masa depan. Literasi adalah Persekolahan, namun bagi seluruh masyarakat baik
sebuah bentuk kegiatan yang kelak dapat menjadi laki-laki atau perempuan, juga baik kalangan tua
bekal bagi generasi bangsa guna menghadapi ataupun muda (lke Junita Triwardhani, 2023).
tuntutan zaman di masa sekarang ataupang
akan datang. Literasi yang tumbuh dan
berkembang saat ini menentukan warna peradaban
yang sedang kita bangun dan jalani. Perilaku kita ooyt T
yang membentuk peradaban itu, menggunakan s —(_ oomeimac
media dengan keragaman karakter, kelebihan dan e
kekurangannya. Semua Kealbkepada manusia e _ ;
sebagai penentu jalannya peradaban dengan literasi v Tty
sebagai jalannya. Dimana pengaruh ICT dan friedi
Literasi digital harus mencakup pemahaman yang
benar tentang bahasa techmedia baru.
Terjadinya perkembangan teknologi

Managing identity DIGITAL LITERACIES Creating content

{WHEELER, 2012)

Organising and sharing co

Filtering and selecting con..

yang

Gambar 1. Sembilan elemen penting literasi
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digital menurut Weeler(Wheeler, 2012)

Menurut (Harjono, 2019)literasi digital ialah
gabungan antara kecakapan teknologi informasi
dan komunikasi, keterampilan kritis dalam
berpikir, kerjasama, dan kesadaran sosial. Terlebih
lagi pada masa new normal ini, dimana
penggunan teknologi digital oleh anaknak
semakin meningkat. Teknologi digital digunakan
sebagai media informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran, seperti menonton video
pembelajaran yang diberikan oleh guru atau dari
berbagai platform sosial media, menjalin
komunikasi dengan guru mengenai tugas sekolah.
Selain untuk pembelajaran, teknologi digital
digunakan anak untuk bermain game dan tidak
jarang anak sudah mampu mengakses internet
untuk bermain game online, menonton kartun dan
lainnya. Hague & Payton mengaen literasi

digital sebagai kemampuan individu untuk
menerapkan  keterampilan  fungsional pada
perangkat digital sehingga seseorang dapat

menemukan dan memilih informasi, berpikir kritis,
berkreativitas, berkolaborasi bersama orang lain,
berkomunikasi seca efektif, dan tetap
menghiraukan keamanan elektronik serta konteks
sosiatbudaya yang berkembang.

4.1 Dampak Literasi Digital
Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini

terhadap

1. Peningkatan Keterampilan Berbahasa

Literasi digital memungkinkan ananak untuk
terpapar berbagai bentuk komunikasi, seperti cerita
interaktif, video edukatif, dan aplikasi
pembelajaran bahas@lapscott, 2009) Hal ini
membantu mereka dalam mengenali kosakata baru,
meningkatkan  kemampuan membaca, dan
memperbaiki  struktur kalimat. Aga dapat
memenuhi  potensi ini, maka kita perlu
mengartikulasikan kepada anak kita keterampilan
berpikir apa yang diajarkan menggunakan
teknologi yang ada sebagai sumber pembelajaran
sehingga keterampilan tersebut perlu
dikembangkan, dicontohkan, dan ditdap
berulang kali. Dengan cara ini, anak kita akan
mengembangkan pemahaman bahwa teknologi
informatika dan komunikasi adalah alat pikiran,
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dukungan dan sumber daya untuk berdialog dan
belajar aktif, bukan hanya alat percakapan media
sosial(Kivunja, 2015)

2. Perubahan Pola Berbahasa

Interaksi dengan teknologi digital sering kali
mempengaruhi cara anak berkomunikasi. Beberapa
anak cenderung menggunakan bahasa yang lebit
singkat dan informal akibat kebiasaan
berkomunikasi melalui media sosial atau pesan
singkat (Crystal, 2008) David juga menerangkan
dalam bukunya yang lain bahwa tujuan bahasa dan
i nternet adal ah fAuntuk
dalam internet dan pengaruh internet terhadap
BahasgDavid Crystal, 20119 .

3. Peningkatan Kemampuan Multibahasa

Demgan adanya akses ke berbagai sumber belajar
anakanak dapat lebih mudah mengenal bahasa
asing. Konten dalam bahasa Inggris atau bahase
lainnya sering digunakan dalam aplikasi dan
permainan edukatif, sehingga meningkatkan
kemampuan bilingual mereka sejaknid (Gee,
2003)

4. Dampak Negatif
Komunikasi Lisan
Meskipun literasi digital membantu dalam
pengembangan kosakata, ketergantungan pad:
teknologi dapat mengurangi interaksi sosial
langsung. Hal ini berpotensi menghambat
kemampuan anak @an berbicara dan
berkomunikasi secara efektif dengan orang lain
(Turkle, 2011)

4.2 Dampak Literasi
Budaya Anak Usia Dini

terhadap Kemampuan

Digital terhadap Minat

1. Pengenalan terhadap Budaya Lokal dan Global
Anak-anak memiliki akses ke berbagai informasi
tentang budayali seluruh dunia melalui media
digital. Video, permainan, dan cerita dari berbagai
negara membantu mereka memahami keberagamat
budaya dan meningkatkan rasa tolergdsnkins,
2006)

2. Meningkatkan Apresiasi terhadap Budaya
Tradisional

Beberapa platform igital menyediakan konten






